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KATA PENGANTAR 

~~J1-~---::;::~ 
Alhamdulillahirobbil'alamin, segala puji dan syukur Penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat, karunia, dan hidayahNya sehingga 

skripsi yang berjudul "Analisis Faktor-faktor yang Menyebabkan Penurunan 

Kinerja Dengan Menggunakan Rasio CAMELS (Capilal, Assel Qualily, 

Management, Earning, Liquidity, and Sensitivity Jo Market Risk) Pada PT Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk Periode 2004 -2006" dapat diselesaikan dengan baik. 

Salawat dan salam selalu tercurah untuk Nabi Muhammad SAW, beserta 

keluarga, sahabat, dan pengikutnya yang tetap tegar di jalanNya. 

Kondisi kesehatan perbankan merupakan kepentingan semua pihak yang 

terkait baik pemilik dan pengelolah bank, maupun masyarakat pengguna jasa. 

Analisis rasio keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, pihak pemerintah dan 

para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi perbankan. Tingkat 

kesehatan bank dapat digunakan untuk menilai kinerja bank dalam menerapkan 

prinsip syariah dan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku, sedangkan bagi 

bank dapat digunakan sebagai indikator menentukan strategi usaha. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan kinerja pada bank 

syariah tersebut, yang terlihat dari menurunnya nilai rasio CAMELS. Oleh karena 

itu, penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan terjadinya penurunan kinerja pada bank syariah tersebut. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan 

yang disebabkan keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang ada pada diri 

penulis. Untuk itulah, setiap kritik dan saran yang bersifat positif akan penulis 

terima dengan segala kerendahan hati. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin. 

Penulis 

Dwi Kartika Paramitha Asri 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Jnfonnasi tentang posisi keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, aliran 

kas perusahaan dan infonnasi lain yang berkaitan dengan laporan keuangan dapat 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Analisis laporan keuangan sangat 

dibutuhkan untuk memahami infonnasi tentang laporan keuangan, sehingga dapat 

diketahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat 

kesehatan suatu perusahaan (Hanafi & Halim, 2003). 

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu bentuk spesialisasi 

pekerjaan di bidang akuntansi yang mengkhususkan diri dalam pelaksanaan 

interpretasi laporan keuangan perusahaan untuk mengetahui berbagai indikator 

keuangan yang penting dan berguna untuk proses manajemen dari perusahaan 

yang bersangkutan, atau untuk kepentingan pihak-pihak yang mempunyai interest 

terhadap perusahaan tersebut. Analisis tasio keuangan dapat membantu para 

pelaku bisnis, pihak pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya 

dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan, tidak terkecuali perusahaan 

perbankan. 

Deputi Gubernur Bank Indonesia, Fadjrijah (2007) mengatakan bahwa 

tingkat kesehatan bank dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja bank dalam 

menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap prinsip syariah, kepatuhan 

terhadap ketentuan yang berlaku, dan manajemen risiko. Bagi bank, aspek itu 
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dapat digunakan juga sebagai indikator menentukan strategi usaha. 

Menurut Almilia & Herdiningtyas (2005: 2) kondisi kesehatan perbankan 

merupakan kepentingan semua pihak yang terkait baik pemilik dan pengelolah 

bank, masyarakat pengguna jasa maupun Bank Indonesia selaku pembina dan 

pengawas bank. Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dengan beberapa indikator. 

Salah satu sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian sehat atau 

tidaknya suatu bank adalah laporan keuangan bank yang bersangkutan. Laporan 

keuangan yang digunakan yaitu neraca dan laporan laba rugi. Berdasarkan laporan 

keuangan itu akan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan 

dasar penilaian tingkat kesehatan bank. 

Menurut Inna (2004: 3) tujuan laporan keuangan bank syariah pada 

dasamya sama dengan tujuan laporan keuangan secara umum yaitu menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalarn 

pengambilan keputusan ekonomi. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia dalam PBI No. 9/I/PBl/2007 

pada tahun 2007 perihal sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum 

berdasarkan prinsip syariah bahwa untuk menilai kinerja perusahaan perbankan 

syariah dapat dilakukan dengan memperhitungkan aspek CAMELS. CAMELS 

merupakan penilaian terhadap permodalan (capital), kualitas aset (asset quality), 

manajemen (management), pendapatan (earning), likuiditas (liquidity), dan 

sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk). 
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Penilaian terhadap aspek capital bertujuan untuk mengukur kemampuan 

kecukupan modal bank dalam mendukung kegiatan bank secara efisien dengan 

menggunakan rasio permodalan dan primary ratio. Rasio permodalan merupakan 

perbandingan modal dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan kecukupan modal 

minimum sebesar I 0%. Primary ratio merupakan perbandingan modal dengan 

total aset. Semakin tinggi nilai rasio pennodalan dan primary ratio ini 

menunjukkan semakin tinggi jaminan modal terhadap aset (Muhammad, 2002: 

214). 

Penilaian terhadap aspek asset quality bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan bank dalam mengelolah aktiva produktif dengan menggunakan rasio 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP). Rasio ini untuk menunjukkan kemampuan bank 

dalam mengelolah aktiva produktif bennasalah terhadap total aktiva produktif. 

Semakin rendah rasio ini menunjukkan semakin baik kualitas aktiva produktif 

yang dimiliki bank (Muhammad, 2002: 231 ). 

Penilaian terhadap aspek management bertujuan untuk mengetahui 

keefisiensian bank dalam mengendalikan biaya operasional dengan menggunakan 

rasio BOPO. BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) yaitu 

penilaian kemampuan bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operdsional. Semakin rendah nilai rasio ini inenunjukkan semakin 

efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank (Muhammad, 2002: 231 ). 

Penilaian terhadap aspek earning bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

bank dalam menghasilkan profit dengan menggunakan rasio ROA dan ROE. ROA 

(Return On Assets) yaitu penilaian kemampuan bank memperoleh keuntungan 
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yang dihasilkan dari total aset bank yang bersangklitan. ROE (Return On Equity) 

yaitu penilaian kemampuan bank dalam mengelolah modal yang tersedia untuk 

menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai rasio ROA dan ROE ini menunjukkan 

semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai bank (Muhammad, 2002: 231 ). 

Penilaian terhadap aspek liquidity bertujuan untuk mengukur kemarnpuan 

bank dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendek dengan menggunakan rasio 

lancar dan FDR (Financing to Deposit Ratio). Rasio lancar merupakan rasio 

perbandingan antara aset tunai dengan simpanan atau dana pihak ketiga. Semakin 

tinggi nilai rasio lancar ini menunjukkan semakin tinggi jaminan aset tunai 

terhadap DPK. FDR yaitu penilaian likuiditas suatu bank dengan cara membagi 

jumlah kredit yang diberikan oleh bank (pembiayaan) terhadap DPK. Semakin 

rendah nilai rasio FDR ini menunjukkan semakin tinggi kemampuan likuiditas 

bank yang bersangklitan. Oleh karena itu, bank harus memperhatikan aspek 

CAMEL dalam menjaga kinerjanya agar tidak dalarn kondisi bermasalah 

(Muhammad, 2002: 231 ). 

Penilaian terhadap aspek sensitivity to market risk bertujuan untuk. 

mengetahui kemarnpuan modal Bank merigcover potensi kerugian sebagai akibat 

fluktuasi (adverse movement) suku bunga dan nilai tukar (PBI No.9/l/PBI/2007). 

Dertgan penambahan komporien baru sensitivity to market risk, maka lembaga 

keuangan yang juga mengambil alih resiko dalam pengelolaan dana masyarakat 

harus peka terhadap tesiko pasar, dimana ini merupakan prinsip perbankan yang 

tidak bisa ditawar (Hermana, 2007). 
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Apabila Neraca dan Laporan Laba Rugi PT. Bank Muamalat Indonesia 

periode 2004 sampai 2006 dihitung dengan menggunakan rasio CAMEL 

didapatkan hasil perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 
Hasil Perhitungan Rasio CAMEL 

NO 2004 2005 2006 

1 Permodalan 7,41% 12,06% 10,87% 

2 Primary Ratio 6,49% 10,28% 9,4% 

3 KAP 0,98% 0,86% 1,82% 

4 BOPO 74,83% 66,93% 69,42% 

5 ROA 0,97% 1,44% 1,29% 

6 ROE 14,97% 13,97% 13,78% 

7 Rasio lancar 20,41% 18,52% 21,65% 

8 FDR 88,68% 91,33% 89,17% 

Sumber: Penulis, 2008 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rasio pennodalan dan Primary 

ratio Bank Muamalat Indonesia menurun hal ini menunjukkan menurunnya 

jaminan modal terhadap aset. Rasio KAP mengalami peningkatan, dimana 

semakin besar KAP menunjukkan semakin buruk kualitas aktiva produktif bank 

ini. Adapun dengan rasio BOPO juga mengalami peningkatan, yang berarti 

semakin besar rasio ini maka semakin tidak efisien bank dalam pengendalian 

biaya operasional. Sedangkan, rasio ROA menurun artinya penurunan ini 

menunjukkan bank kurang efektif menggunakan aktiva untuk menghasilkan laba. 
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ROE juga mengalami penurunan, penurunan ini menunjukkan bank kurang cfektif 

menggunakan modal untuk menghasilkan laba. Rasio lancar mengalami kenaikan, 

berarti menunjukkan bahwa jaminan aset tunai meningkat terhadap DPK dan 

FDR mengalami penurunan, hal ini menunjukkan bank mengalami peningkatan 

kemampuan likuiditas. 

Dari hasil perhitungan ini, dapat dikatakan bahwa Bank Muamalat 

Indonesia hanya mengalami peningkatan pada aspek liquidity. Sedangkan untuk 

keempat aspek yang lain yaitu Capital, Asset quality, Management, clan earning 

mengalami penurunan. 

Karena sensitivitas terhadap resiko pasar (semitivity to market risk) 

merupakan aturan baru Bank Indonesia tentang penilaian tingkat kesehatan bank, 

maka Bank Muamalat Indonesia belum menerapkan aturan penilaian tersebut. 

Oleh karena itu, penulis akan memberikan rekomendasi penilaian sensitivitas 

terhadap risiko pasar Bank Muamalat Indonesia, sehingga dapat digunakan untuk 

mengetahui kinerja Bank dan kemampuan modal Bank mengcover potensi 

kerugian sebagai akibat fluktuasi (adverse movement) suku bunga dan nilai tukar. 

Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa Bank Muamalat Indonesia 

mengalami penurunan kinerja. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengetahui 

dan menganalisis faktor-faktor apa yang menyebabkan penurunan kinerja PT 

Bank Muamalat Indonesia periode 2004 sampai 2006, sehingga dalam penulisan 

penelitian ini penulis memberi judul: 
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"Analisis Faktor-faktor yang Menyebabkan Penurunan Kinerja Dengan 

Menggunakan Rasio CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, Earning, 

Liquidity, and Sensitivity to Market Risk) Pada PT Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk Periode 2004-2006" 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang penulis 

ambil dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan 

penurunan kinerja dengan menggunakan rasio CAMELS pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk periode 2004-2006. 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

Penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini pada faktor-faktor yang 

menyebabkan penurunan kinerja dengan menggunakan rasio CAMELS pada PT 

Bank Muamalat Indonesia periode 2004-2006. 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan penurunan kinerja dengan 

menggunakan rasio CAMELS pada PT Bank Muamalat Indonesia periode 2004-

2006. 
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1.4.2. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan pokok pembahasan pada penelitian ini, maka manfaat 

penelitian ini adalah: 

I. Bagi penulis: 

Menambah pengetahuan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 

penurunan kinerja dengan menggunakan rasio CAMELS pada PT Bank 

Muamalat Indonesia periode 2004-2006. 

2. Bagi perusahaan: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pimpinan perusahaan 

sebagai bahan masukan dan pertimbangan perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

3. Bagi pihak akademis: 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi, bahan pembanding dan 

infonnasi untuk penelitian lebih lanjut. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Berstein (Harahap, 2006: 190) menyatakan bahwa analisis laporan 

keuangan mencakup penerapan metode dan teknik anal isis atas laporan keuangan 

dan data lainnya untuk melihat dari laporan itu ukuran-ukuran dan hubungan 

tertentu yang sangat berguna dalam proses pengambilan keputusan. Ukuran yang 

sering dipergunakan untuk menilai kinerja suatu bank yaitu rasio keuangan 

(Almilia & Herdiningtyas, 2005: 3). 
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Fadjrijah (2007) mengatakan bahwa kesehatan suatu bank syariah 

merupakan kepentingan semua pihak yang terkait, baik pemilik dan pengelolah 

bank, masyarakat pengguna jasa bank maupun Bank Indonesia selaku otoritas 

pengawasan bank. Rasio CAMELS merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur dan mengevaluasi kinerja bank karena dengan rasio ini maka 

kemampuan permodalan bank, pengelolaan aktiva produktif, manajemen efisiensi 

biaya, kemampuan bank menghasilkan laba, likuiditas bank, serta kemampuan 

bank mengcover potensi kerugian sebagai akibat fluktuasi suku bunga dan nilai 

tukar dapat diketahui. 

Rasio CAMEL merupakan salah satu alat untuk mengukur kegagalan atau 

keberhasilan kinerja bank sehingga dapat diketahui apa saja yang perlu diperbaiki 

dan dipertahankan (Kashmir, 2003: 259). CAMELS terdiri dari berbagai aspek 

yaitu capital (permodalan), asset quality (kualitas aktiva), management 

(manajemen), earning (pendapatan), liquidity (likuiditas), sensitivity to market 

risk (sensitivitas terhadap risiko pasar). 

Menurut Muhammad (2002: 214) penilaian terhadap aspek capital 

bertujuan untuk mengukur kemampuan kecukupan modal bank dalam mendukung 

kegiatan bank secara efisien dengan menggunakan rasio pennodalan dan primary 

ratio. Rasio perrnodalan merupakan petunjuk tentang tingkat keamanan simpanan 

masyarakat pada bank. Kecukupan modal minimum dari rasio pennodalan sebesar 

10%. Rasio perrnodalan bank syariah dirumuskan sebagai berikut: 

Rasio pennodalan = Modal x 100% 
Simpanan/Dana Pihak Ketiga 
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Penurunan rasio permodalan terjadi karena peningkatan persentase modal lebih 

kecil dibandingkan dengan peningkatan total simpanan/DPK. Menurut Irma 

(2004: 75) peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) terjadi karena meningkatnya 

pos-pos simpanan dan investasi tidak terikat. 

Primary ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sampai sejauh 

mana penurunan terjadi dalam total aset yang masih dapat ditutup oleh modal dan 

untuk memberikan indikasi dalam mengukur apakah permodalan yang ada telah 

memadai. Semakin tinggi rasio ini maka menunjukkan semakin tinggi jaminan 

modal terhadap aset. Perhitungan primary ratio sebagai berikut: 

Primary ratio= Capital Equity x 100% 
Total Assets 

Penurunan primary ratio terjadi karena peningkatan jumlah ekuitas tidak 

sebanding dengan peningkatan total aset. Peningkatan total aset dapat disebabkan 

adanya peningkatan di berbagai pos aktiva dalam skala yang berarti seperti 

meningkatnya kas, giro, piutang dan pembiayaan (Irma, 2004: 76). 

Penilaian terhadap aspek asset quality bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan bank dalam mengelolah aktiva produktif dengan menggunakan rasio 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP). Rasio ini untuk menunjukkan kemampuan bank 

dalam mengelolah aktiva produktif bermasalah terhadap total aktiva produktif dan 

semakin rendah rasio ini maka semakin baik kualitas aktiva produktif 

(Muhammad: 2002, 231 ). Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 

Kualitas Aktiva Produktif = Aktiva Produktif Diklasifikasikan x 100% 
Total Aktiva Produktif 
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Menurut Irma (2004: 78) peningkatan nilai rasio KAP terjadi karena persentase 

aktiva produktif yang diklasifikasikan lebih tinggi dari pada total aktiva produktif. 

Peningkatan aktiva produktif yang diklasifikasikan terjadi apabila adanya 

peningkatan nilai dalam aktiva produktif dalam perhatian khusus, kurang lancar, 

diragukan dan macet. 

Penilaian terhadap aspek management bertujuan untuk mengetahui 

keefisiensian bank dalam mengendalikan biaya operasional dengan menggunakan 

rasio BOPO. BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) yaitu 

penilaian kemampuan bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional dan semakin kecil nilainya maka semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh bank (Muhammad, 2002: 231). Rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

BOPO = Biava Operasional x 100% 
Pendapatan Operasional 

Peningkatan rasio BOPO terjadi karena biaya operasional lebih tinggi dari pada 

pendapatan operasional. Hal ini dapat disebabkan karena menurunnya beberapa 

komponen yang terdapat pada pendapatan operasional atau terjadi peningkatan 

beberapa komponen dalam beban operasional (Irma, 2004: 81 ). 

Penilaian terhadap aspek earning bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

bank dalam menghasilkan profit dengan menggunakan rasio ROA dan ROE. ROA 

(Return On Assets) yaitu penilaian kemampuan bank memperoleh keuntungan 

yang dihasilkan dari total aset bank yang bersangkutan dan semakin besar nilainya 
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maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank (Muhammad, 

2002: 231 ). Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 

ROA = Net Income x I 00% 
Total Assets 

ROE (Return On Equity) yaitu penilaian kemampuan bank dalam mengelolah 

modal yang tersedia untuk menghasilkan laba dan semakin besar nilainya maka 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank (Muhammad, 2002: 

231 ). Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 

ROE = Net Income x I 00% 
Equity 

Penurunan ROA dan ROE terjadi karena adanya penurunan pada pendapatan 

bersih. Penurunan pendapatan bersih (net income) dapat disebabkan karena 

meningkatnya beberapa komponen beban operasional sehingga menurunkan laba 

operasional, kemudian penurunan ROA dapat disebabkan peningkatan jumlah 

aktiva yang tidak diiringi dengan peningkatan laba, sedangkan penurunan ROE 

dapat disebabkan peningkatan jumlah modal yang tidak diiringi dengan 

peningkatan laba (Irma, 2004: 80). 

Menurut Muhammad (2002: 231) penilaian terhadap aspek liquidity 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam menyelesaikan kewajiban 

jangka pendek yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan FDR 

(Financing to Deposit Ratio). Rasio lancar merupakan rasio perbandingan antara 

aset tunai dengan simpanan atau dana pihak ketiga dan semakin tinggi rasio ini 
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maka semakin tinggi jaminan aset tunai terhadap DPK. Rasio ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

Rasio Lancar = Aset Tunai x 100% 
Simpanan/Dana Pihak Ketiga 

Penurunan nilai rasio lancar terjadi karena peningkatan persentase aset tunai Iebih 

kecil dibandingkan dengan peningkatan total simpanan. Pada aset tunai terjadi 

penurunan komponen seperti kas, giro Bank Indonesia, giro pada bank lain, dan 

penempatan pada bank lain (Irma, 2004: 82). 

FDR yaitu penilaian likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit 

yang diberikan oleh bank (pembiayaan) terhadap DPK dan semakjn tinggi nilai 

rasio ini maka semakin rendah kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan 

sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bennasalah semakin besar. Rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

FDR = Total Pembiayaan x I 00% 
Simpanan/Dana Pihak Ketiga 

Peningkatan nilai FDR terjadi karena persentase kenaikan total pembiayaan lebih 

tinggi dari pada persentase total DPK. Kenaikan persentase pembiayaan dapat 

disebabkan kenaikan nilai dari piutang, pinjaman qardh, pembiayaan mudharabah, 

ataupun pembiayaan musyarakah (Inna, 2004: 84). 

Dalam seminar restrukturisasi perbankan ( 1998) di Jakarta, disirnpulkan 

bahwa beberapa penyebab penurunan kinerja bank yaitu semakin turunnya 

pennodalan bank, bank tidak mampu membayar kewaj iban jangka pendek 

(likuiditas), semakin tinggi kredit bennasalah, kurang profesional dalam 
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pengelolaan aktiva produktif dan modal dalam menghasilkan pendapatan. Secara 

empiris rasio CAMELS dapat digunakan untuk mengetahui kondisi bermasalah 

dan mengidentifikasi faktor-faktor penurunan kinerja suatu bank (Almilia & 

Herdiningtyas, 2005: I). 

Dari uraian di atas dapat digambarkan paradigrna penelitian sebagai berikut: 

Gamhar 1 

Paradigma Penelitian 

.__ __ c_AME_R_as_i_:_s __ ~I •l~_K_i_n-er_j_a _ _. 

1.6. Metodologi Penelitian 

1.6.1. Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tok dengan 

melihat Neraca, Laporan Laba Rugi serta data keuangan lain yang diperlukan 

selama periode 2004-2006. 

1.6.2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data secara observasi dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dari penelitian ini yaitu data sekunder. Data ini diperoleh peneliti 

melalui media perantara yaitu diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data sekunder 

dalam penelitian ini yaitu Neraca dan Laporan Laba Rugi PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk selama tahun 2004-2006 dan dari buku, jumal serta artikel yang 

berhubungan dengan penelitian. 



J.6.3. Operasionalisasi Variabel 

Tabel 1.2 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi lndikator 

Kinerja Gambaran mengenai kondisi Pennodalan 
Keuangan keuangan suatu bank pada Kualitas Aktiva 
Bank periode tertentu mengenai Manajemen 

penghimpunan dana maupun Profitabilitas 
penyaluran dana. Likuiditas 

Sensitivitas 
terhadap risiko 
pasar 

Sumbcr: Pcnulis, 2008 

1.6.4. Teknik Analisis Data 

Skala Ukur 

Rasio 
CAMELS 

Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

I. Teknik Analisis Kuantitatif 

15 

Teknik analisis kuantitatif digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap 

rasio aspek-aspek CAMELS, yaitu pennodalan, kualitas aktiva, manajemen, 

rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar. Dari hasil 

perhitungan ini diharapkan dapat memberikan dasar penilaian terhadap 

kinerja . . 

2. Teknik Analisis Kualitatif 

Teknik ini menekankan pada penyusunan konstruksi teori melalui 

pengungkapan fakta (lndriantoro & Supomo, 2002). Teknik analisis kualitatif 

digunakan untuk menjelaskan hasil kesimpulan perhitungan rasio CAMELS 

yang dilakukan dan menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan penurunan 

kinerja dengan menggunakan rasio CAMELS pada PT. Bank Mumalat 

Indonesia, Tbk. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Dalam upaya memberikan gambaran yang sistematis dan terarah untuk 

mempermudah pemahaman tentang masalah-masalah yang disajikan dalam sk.ripsi 

ini, maka penulisannya akan diuraikan dalam bab yang terdiri dari: 

BABI 

BAB II 

BAB III 

PENDAHULUAN 

Bab ini berisi Iatar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka pemikiran, dan 

metodologi penelitian. 

LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini akan diterangkan tentang teori-teori yan8 

mendukung penelitian ini antara lain yaitu pengertian dan tujuan 

laporan keuangan, analisis laporan keuangan, analisis rasio 

CAMELS. 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini dijelaskan gambaran umum tentang subjek yang 

diteliti yaitu PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Bab ini berisikan 

sejarah singkat perusahaan, visi, misi, budaya perusahaan, struktur 

organisasi, pembagian tugas dan tanggung jawab, dan produk yang 

ditawarkan. 

I 



BABIV 

BABV 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bah ini dibahas tentang faktor-faktor yang menyebabkan 

penurunan kinerja dengan menggunakan rasio CAMELS pada PT. 

Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 2004-2006. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan atas pembahasan yang dilakukan 

pada bah sebelumnya dan memberikan saran sehubungan dengan 

pokok perrnasalahan yang dibahas dalam tulisan ini. 
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